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Saat Santri Ditanya Seorang Dokter

Ditulisoleh M Zahid Murtadlo pada Senin, 06 April 2020

Saya pernah mengunjungi seorang dokter untuk mengadukan demam yang mengaduhkan
tubuh rentaini. Alkisah, setelah melalui serangkaian pemeriksaan sebagai mana umumnya,
sambil menulis resep obat, dokter itu mengajukan pertanyaan, “Masih kuliah atau sudah
kerja, Mas?”’

Pertanyaan itu sama sekali tak berhubungan dengan kesehatan. Barangkali dia hanya
berbasa-basi agar suasanatidak jadi hening yang kadang-kadang memang bikin tidak
nyaman.

“Sayamondok, Dok,” jawab saya singkat. Mondok adal ah istilah yang merujuk santri yang
sedang belgjar ilmu agama di pondok pesantren.

“Memang mau jadi apa kalau mondok?’ tanyanyalagi, kali ini dengan nada dan mimik
yang tampak meremehkan. Jujur saja pertanyaan lanjutannyaini sedikit memancing saya.
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Tekanan darah saya yang sewaktu dicek tadi terhitung rendah, serasa melonjak, padahal
belum minum obat. Mungkin jika dicek ulang, saya justru divonis darah tinggi.

Otak saya bergegas menyiapkan jawaban. Dan nafsu saya ikut-ikutan membumbui agar
jawaban yang keluar dari mulut saya bisa membuat saya merasa menang. Hampir saya
menjawab, “ Saya mondok bisajadi apa saja, Dok. Presiden ke-4 adalah produk pondok.
Begitu pun wakil presiden sekarang. Blablabla.”

Tetapi benak saya membayangkan jika jawaban itu keluar dan membuat dokter itu marah,
atau minimal jadi tidak nyaman dengan saya, bukankah dia sedang menulis resep obat
yang harus saya konsumsi? Bagaimana jika yang dia tulis justru membahayakan kesehatan
saya? Repot juga.

Bacajuga: Nasruddin Hoja Minta Guru Besar Turun dari Kursinya

Akhirnya sayatidak menjawab apa-apa kecuali hanyatersenyum. Tapi sayatidak merasa
kalah. Kenapa?

Karena sayateringat bahwa yang paling harus diutamakan oleh santri adalah adab. Saya
bisa sgja mengel uarkan ribuan kata untuk membela identitas saya sebagai santri,
menyebutkan ratusan daftar keunggulan apa saja yang dimiliki santri. Tetapi, itu bisa
memicu perselisihan yang sebenarnyatidak diperlukan. Dan itu bukan adab yang baik.
Buat apa mengorbankan adab hanya demi perasaan memenangi perselisihan?

Jadi, saya memutuskan hanya tersenyum. Dan saya meyakini bahwa segores senyum itu
sudah mewakili seluruh jawaban yang hampir saya keluarkan. Bahkan lebih dari itu.
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